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ABSTRAK

Aang Subhanuddin: “lddah dan Ihdad Wanita Karier Perspektif Figih dan
Hukum Positif ”

Perkembangan dunia pada zaman sekarang sangatlah berbeda jauh
dibandingkan dengan zaman dahulu. Perubahan zaman yang dialami
mempengaruhi perkembangan yang dialami oleh para pihak-pihak yang
berkepentingan, termasuk hukum Islam. Bagi wanita yang aktif diberbagai bidang
yang ditekuninya, tentu saja mereka tidak hanya berdiam diri di rumah mengurus
anak, rumah dan sebagainya. ketika mengalami masa iddah setelah ditinggal cerai
(mati atau hidup), apakah masih boleh melakukan hal-hal tersebut? Mengingat
waktu tunggu yang harus dilewati sangatlah panjang, bahkan dengan waktu
tunggu tersebut para wanita ada tetap menjalankan profesinya dan ada juga yang
menunggu sampai waktu tunggu tersebut benar-benar habis.

Masalah penelitian ini adalah bagaimana Hukum Iddah dan lhdad bagi
wanita secara umum? Bagaimana Konsep Iddah dan Ihdad dalam Undang-undang
No. 1 tahun 1974? Dan Bagaimana figih dan Hukum Positif terhadap pelaksanaan
Iddah dan Ihdad bagi wanita karir yang ditinggal mati suaminya?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pandangan hukum
Figih terhadap Iddah dan Ihdad wanita karier dan bagaiman pandangan dalam
Undang-undang No. 1 tahun 1974 terhadap Iddah dan Ihdad wanita karier

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian
kualitatif suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.

Hasil penelitian ini menyimpulkan; 1) Pada dasarnya ihdad bagi wanita
secara umum adalah wajib berdasarkan keumuman firman Allah swt pada Q.S.
Al-Bagarah/2: 234 dan juga hadits

Nabi saw yaitu, “Wanita tidak boleh berkabung karena kematian
seseorang lebih dari tiga hari, kecuali kematian suaminya selama empat bulan
sepuluh hari”. Yang dimana bahwa ihdad yang dimaksud disini adalah tidak
berhias dan tidak memakai sesuatu yang dapat mengundang syahwat dan tidak
bepergian dari rumah.

2) Hukum Positif memandang bahwa Wanita Karir yang hendak
melaksanakan ihdad dikarenakan kematian suaminya, di bolehkan keluar rumah
jika memang dia harus memenuhi suatu kebutuhan yang tidak ada lagi yang dapat
membantunya dalam hal keuangan dan sebagainya, karena memiliki alasan yang
kuat untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya. Dibolehkan memakai
perhiasan seperti bedak dan parfum hanya sekedar memenuhi kebutuhan badan
dan tidak berlebihan dengan niat menarik perhatian lawan jenis. Masalah
perhiasan disini maksudnya adalah jika sebuah tempat atau kondisi masyarakat
didaerah yang ditinggalnya memiliki kebiasaan atau adat memakai perhiasan
maka dibolehkan dia memakai perhiasan berdasarkan kaidah ‘Al ‘adatu wa
hakamatun’ artinya kebiasaan juga merupakan sebuah hukum.

Kata kunci: Iddah, Ihdad, Wanita Karier, Hukum Figih, Hukum Positif.
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ABSTRACT

Aang Subhanuddin: “Iddah and Thdad Women in Positive Figh and Legal
Perspectives”

The development of the world today is very different from the past. The
changes in the times experienced affect the developments experienced by the
interested parties, including Islamic law. For women who are active in various
fields that they are engaged in, of course they do not just stay at home taking care
of children, homes and so on. when experiencing the period of iddah after being
left by a divorce (dead or alive), is it still permissible to do these things?
Considering the waiting time that must be passed is very long, even with this
waiting time the women are still carrying out their profession and some are
waiting until the waiting time is completely up.

The problem of this research is how is Iddah and Ihdad Law for women in
general? How the Concept of Iddah and Ihdad in Law no. 1 year 1974? And how
about positive jurisprudence and law on the implementation of Iddah and Ihdad
for career women whose husbands died?

The purpose of this study is to describe the legal views of Figh on Iddah
and Ihdad career women and how the views in Law no. 1 of 1974 against Iddah
and Ihdad career women

This research method is carried out using qualitative research, a research
process and understanding based on a methodology that investigates a social
phenomenon and human problem. The results of this study c¢ Prophet said,
"Women should not mourn the death of someone™ more than three days, except
for the death of her husband for four months ten days". Which is where that ihdad
is meant here is not decorated and not wearing anything that can invite lust and
not traveling from home.

2) Positive Law considers that a career woman who wants to carry out
ihdad due to her husband's death is allowed to leave the house if she has to fulfill
a need that no one else can help her with in terms of finances and so on, because
they have strong reasons to fulfill their own needs and his family. It is permissible
to wear jewelry such as powder and perfume just to meet the body's needs and not
overdo it with intention to attract the attention of the opposite sex. The problem of
jewelry here means is if a place or condition of the community in the area that
he left has a habit or custom of wearing jewelry then it is permissible for him to
wear jewelry according to the rules of 'Al ‘adatu wa' hakamatun' means habit is
also a law.

Keywords: Iddah, Ihdad, Career Women, Figh Law, Positive Law
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

Ba B Be

<

. Ta T Te

[

- Sa $ es (dengan titik di atas)




Jim J Je
C
: Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal d De
>
R Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
)
) Zai 2 zet
J
Sin S es
e
. Syin S es dan ye
K y y Yy
Sad S es (dengan titik di bawah)
U~
. Dad d de (dengan titik di bawah)
o°
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za vA zet (dengan titik di bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain g ge
C
s Fa f ef
g Qaf q Ki
5 Kaf k ka
J Lam I el
Mim m em
¢
o Nun n en
Wau w we

Xi




A Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
Y
< a y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
1 Fathah a a
\ Kasrah [ i
» Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

xii




Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
LS Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- & faala
- J& suila
- X kaifa
- J3 haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
el Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
L Kasrah dan ya i i dan garis di atas
..; Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:

- J6 gala
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- %  rama
- 2 qila

- Jsap  yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JUbLYI&%%  raudah al-atfal/raudahtul atfal

i‘l I ? :‘L/o - — =
- oy5:all &23u3)l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- b talhah
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E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

\

[y

3 nazzala

J) al-birr

1
=

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

G‘l”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
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- &N ar-rajulu
- & al-galamu
- el asy-syamsu

~ M alalal

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

oy
- 4=0  ta’khuzu

- Iu%  syai’un

@

- %3 an-nau’u

inna

1
[GR3:N

o—

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

®

\
207, “

- BN 4 54s @

C
('S

Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

A
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Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- WAL AR A 2y Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

¢

- Ll A\ Alhamdu lillahi rabbi al-*lamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.
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